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Abstract
This article discusses the ideology of  Sayyid Qutb and how this ideology
has influenced his approach to the Qur’an. Although, in the beginning of his
life he saw the Qur’an as the literary text and hence the literary approach to the
Qur’an is the preferred approach, in his later life – when he became Islamist –
he revised this approach and treat the Qur’a>n as a political document. Because
of this political interpretation of the Qur’a>n, his tafsi>r Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n has
influenced many radical groups in Egypt and other countries. The primary
sources of  this article are Sayyid Qutb’s works, especially al-Tas}wi>r al-Fanni> fi al-
Qur’a>n, Masya>hid al-Qiya>mah fi> al-Qur’a>n, and Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n. These works are
read chronologically and historically to see the development of  Qutb’s thought
and the shifting of  his ideology. Thus, the knowledge of  the social-historical
and political context of  Egypt is important to determine its influence to Qutb
and vice versa. Finally, this article concludes that Qutb’s literary approach to the
Qur’an has been transformed into ideological and political approach. This shifting
is due to the changing of  Sayyid’s Qutb worldview, from a secular Muslim to
be an ideological one. Furthermore, at the end of  his life, he became a theoretical
ideological Islamist.
Tulisan ini mendiskusikan ideologi Sayyid Qutb dan bagaimana
ideologinya mempengaruhi penafsirannya terhadap al-Qur’an. Meskipun pada
permulaan hidupnya dia melihat al-Qur’an sebagai teks sastra dan kemudian
menggunakan pendekatan sastrawi untuk menafsirkan al-Qur’an, pada fase
kehidupan berikutnya ketika dia menjadi Islamis dia merevisi pendekatannya
dan menjadikan al-Qur’an sebagai pedoman politik. Dengan penafsiran politis
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terhadap al-Qur’an, tafsir Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n telah mempengaruhi kelompok-
kelompok radikal di Mesir dan Negara lainnya. Sumber utama dari kajian ini
adalah karya Sayyib Qutb terutamanya al-Tas}wi>r al-Fanni> fi al-Qur’a>n, Masya>hid al-
Qiya>mah fi> al-Qur’a>n, and Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n. Karya-karya ini dibaca secara kronologis
dan historis untuk dapat melihat perkembangan pemikiran Sayyid Qutb dan
pergeseran ideologinya. Dari sini, pengetahuan tentang konteks sejarah sosial
dan politik Mesir adalah penting untuk menentukan keterpengaruhan Sayyid
Qutb. Akhirnya, studi ini berkesimpulan bahwa pendekatan sastrawi Sayyid
Qutb terhadap al-Qur’an telah bertransformasi menjadi pendekatan ideologis
dan politis. Pergeseran dan perubahan cara pandang terhadap al-Qur’an ini
tidak bisa dilepaskan dari perubahan cara pandang Sayyid Qutb dari seorang
muslim “sekuler” menjadi seorang muslim “ideologis”, bahkan di akhir hidupnya
ia merupakan teoritikus ideologis Islamis.
Keywords: kita>b adabi>, wijhah fanniyyah, tas}wi>r, kita>b da‘wah, manhaj
Islami>, h}a>kimiyyah.
Pendahuluan
T
ulisan ini untuk menunjukkan bahwa berbeda dengan karya
para sarjana Muslim yang telah menggunakan pendekatan
sastrawi terhadap al-Qur’a >n, seperti Ami>n al-Khu >li > (1895-1966)
dan para penerusnya hingga Nas }r H{a >mid Abu > Zayd (1943-2010),
yang masih dikecam oleh kebanyakan masyarakat Muslim, karya
Sayyid Qut }b (1906-1966) justru meraih dukungan dan bahkan ideo-
logi yang dikembangkannya menjadi salah satu yang paling berpe-
ngaruh. Tesis yang ingin ditunjukkan dalam tulisan ini adalah bahwa
prasupposisi atau praanggapan seseorang terhadap al-Qur’an>lah yang
mempengaruhi respon dan tanggapan masyarakat Muslim yang
berbeda. Walaupun sama-sama menggunakan tafsir sastrawi, respon
masyarakat Muslim terhadap karya-karya Qut }b lebih positif di-
bandingkan dengan mazhab Ami>n al-Khu >li >.
Sebelum mendiskusikan gagasan-gagasan Qut }b, perhatian
khusus harus diberikan kepada edisi suntingan dan edisi cetakan
karya-karya Qut }b. Sebagaimana yang telah ditekankan oleh banyak
sarjana pengkaji karya Qut }b,1 Qut }b sering merevisi buku-bukunya
1 Banyak sarjana yang mengkaji Qut}b biasanya merujuk kepada berbagai perubahan
di antara edisi-edisi Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n karya Qut}b. Lihat, misalnya, Adnan A. Musallam, “The
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dalam cetakan-cetakan selanjutnya dan, konsekuensinya, ide-ide
yang dituangkan dalam buku edisi revisi biasanya mengurangi, me-
ngoreksi atau menambah gagasan-gagasan edisi sebelumnya.
Prasupposisi dalam Penafsiran
Dalam artikelnya, “Tafsir from T {abari > to Ibn Katsi >r,” Norman
Calder (1950-1998) menulis bahwa kualitas yang membedakan
seorang penafsir dengan yang lain bukan terletak pada kesimpulan-
nya sehubungan dengan apa yang al-Qur’a >n maksudkan, melainkan
pada pengembangan dan penunjukkan teknik-teknik yang menjadi
tanda penguasaan mereka atas bidang sastra.2 Dengan kata lain, ber-
bagai metode yang digunakan oleh para penafsir bisa dianggap lebih
penting ketimbang hasil penafsirannya. Sering juga dikatakan bahwa
berbagai kesimpulan berbeda dalam penafsiran utamanya adalah
karena variasi metode yang digunakan oleh para penafsir.3
Tetapi, di samping metode-metode tersebut, pra-konsepsi yang
diadopsi oleh para penafsir sering jauh lebih berpengaruh dalam
memproduksi hasil-hasil yang bervariasi ketimbang perbedaan
mereka dalam metode. Para sarjana seringkali berbeda dalam penilai-
annya terhadap teks yang sama. Pada kasus al-Qur’a >n, misalnya,
Formative Stages of Sayyid Qut}b’s Intellectual Career and His Emergence as an Islamic
Da>‘iyah, 1906-1952" (Disertasi, the University of Michigan, 1983), 231; ‘Abdulla >h ‘Awadh
al-Khabba >sy, Sayyid Qut }b al-Adi>b al-Na >qid (Yordania: Maktabat al-Mana >r, t.t. [1983?]), 313;
Mhd. Syahnan, “A Study of Sayyid Qut }b’s Qur’a >n Exegesis in Earlier and Later Editions of
His Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n With Special Reference to Selected Themes,” (Tesis Magister, McGill
University, 1997).
Namun, edisi berbeda buku-bukunya yang lain juga memperlihatkan berbagai
perubahan dan penambahan. Lihat, misalnya, William E. Shepard yang mengkaji edisi berbeda
karya Qut }b, al-‘Ada >lah al-Ijtima >‘iyyah fi> al-Isla>m, dalam Sayyid Qut }b and Islamic Activism
(Leiden: E.J. Brill, 1996), h. xviii-ff.; dan Musallam, “The Formative Stages,” h. 192. Lihat
juga Kristiya>n Tsi>ska> (Christian Szyska), “H}awla Mafhu>m ‘al-Adab al-Multazim’ ‘inda Udaba>’
al-H{araka >t al-Islajmiyyah,” dalam al-Karmil (Abh }a >ts fi> al-Lughah wa al-Adab) 20 (1999), h.
36, n. 15.
2 Calder, “Tafsi>r from T{abari > to Ibn Kathi >r: Problems in the Description of a genre,
illustrated with Reference to the Story of Abraham,” dalam G.R. Hawting dan Abdul-Kadir
A. Shareef (eds.) Approaches to the Qur’a >n (London dan New York: Routledge, 1993), h.
106.
3 J. Wansbrough menulis dalam karyanya Quranic Studies bahwa “setelah semuanya,
kesimpulan-kesimpulan lebih banyak bergantung kepada metode dibanding bahan [yang
digunakan] (Results are, after all as much conditioned by method as by material). Lihat dalam
karyanya, Quranic studies: Sources and Methods of Scriptural Interpretation (Oxford: Oxford
University Press , 1977), h. 91.
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Asy‘ariyyah menekankan kekadimannya, sementara Mu‘tazilah
yakin akan ke-makhlukan-nya.
Pra-konsepsi ikut terlibat dalam setiap aspek hubungan antara
sang penafsir dengant teksnya. Pada umumnya, para sarjana mem-
buat perbedaan antara pra-konsepsi (presuppositions) dan prasangka
(prejudice). Pra-konsepsi adalah titik awal yang bersifat filosofis atau
teologis yang digunakan seorang penafsir, sementara prasangka
berarti faktor-faktor personal yang mempengaruhi penilaian seorang
penafsir.4
Tak ada sarjana yang lebih ekspresif dalam penjelasannya
mengenai pra-konsepsi dari seorang teolog dan ahli hermeneutika
Jerman, Rudolf Bultmann (1884-1967). Dalam karyanya yang ber-
pengaruh, “Is Exegesis Without Presupposition Possible?,” Bultmann
menyatakan bahwa tak akan ada penafsiran tanpa adanya pra-
konsepsi (there cannot be any such thing as presuppositionless exegesis),5
karena setiap orang terkondisikan oleh individualitas, bias, dan
kepentingannya sendiri. Dalam artikelnya yang lain, “The Problem
of Hermeneutics,” Bultmann berargumen bahwa untuk menuntut
sang penafsir menghindar dari subjektivitas dan individualitasnya
adalah usaha yang keliru, karena hal itu akan merusak kondisi penaf-
sirannya, yaitu “hubungan yang hidup” antara sang penafsir dan
subjeknya.6
Namun, Bultmann membuat perbedaan antara pra-konsepsi
dan prasangka. Penafsiran, menurutnya, harus tanpa prasangka,
dalam arti bahwa prasangka tak boleh lebih dahulu memutuskan
bagaimana hasil penafsirannya itu nantinya, atau memanipulasi suatu
teks untuk menegaskan sebuah opini tertentu.7 Mengomentari akan
bahaya prasangka dalam suatu penafsiran, Bultmann memperingat-
kan: setiap penafsiran yang diatur oleh berbagai prasangka dogmatis
4 Graham N. Stanton, “Presuppositions in New Testament Criticism,” dalam I. Howard
Marshall (ed.), New Testament Interpretation: Essays on Principles and Methods (Exeter: The
Paternoster Press, 1977), h. 61.
5 Bultmann, “Is Exegesis without Presuppositions Possible?” diseleksi, diterjemahkan
dan diberi kata pendahuluan oleh Schubart M. Ogden, Existence and Faith: Shorter Writings of
Rudolf Bultmann, cetakan ke-5 (Cleveland and New York: The World Publishing Company,
1966), h. 290.
6 Bultmann, “The Problem of Hermeneutics,” dalam idem, Essays Philosophical and
Theological (London: SCM Press Ltd., 1955), 255. Lihat juga, h. 241, 242.
7 Bultmann, “Exegesis without Presuppositions?,” h. 289, dan idem, “The Problem
of Hermeneutics,” h. 255.
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tidak mendengar apa yang teks bicarakan, tapi hanya membiarkan
teks berkata apa yang ingin didengarkan prasangka dogmatis itu
(every exegesis that is guided by dogmatic prejudice does not hear what
the texts say, but only let the latter say what it wants to hear).8 Pra-
pemahaman, di sisi lain, adalah sebuah asumsi terbuka yang akan
mendengar sebuah teks berbicara dan siap dikritisi atau dikoreksi
olehnya selama perjumpaannya dengan teks tersebut.
Dengan penjelasan seperti di atas, kita akan mengidentifikasi
pra-konsepsi Qut}b terhadap al-Qur’a >n. Dan di sini kita akan melihat
transformasi dan perubahan pra-konsepsi Qut}b terhadap al-Qur’a >n,
sebagaimana yang tercermin dari karya-karyanya.
Perubahan Prasupposisi Sayyid Qut }b terhadap al-Qur’a>n
Dalam karyanya, al-Tas }wi >r al-Fanni> fi > al-Qur’a >n — edisi per-
tamanya terbit tahun 19459— Qut }b berargumen bahwa keindahan
sastrawi al-Qur’a >n harus dikembangkan sebelum lanjut kepada
tujuan-tujuan penafsiran yang lain. Qut }b menegaskan bahwa dia
telah menulis buku tersebut bukan untuk menekankan kesucian
religius al-Qur’a >n ataupun bukan untuk kepentingan dakwah Islam,
tapi:
agar kita bisa menemukan keindahan artistik murni [al-Qur’an],
elemen yang esensial di dalam dirinya, yang akan kekal di dalam al-
Qur’a >n, yang dipenuhi oleh seni dan lepas dari semua ketertarikan
dan tujuan. Tentunya, keindahan ini bisa dinikmati dengan sen-
dirinya [tanpa yang lain] dan cukuplah ia, [tapi saat] ia disandingkan
dengan tujuan-tujuan agama, maka nilai[nya] bertambah.10
Dalam artikelnya “al-Tas }wi >r al-Fanni > fi < al-Qur’a >n al-Kari <m”
terbit dalam al-Muqtat }af 94, 2 (1 Februari 1939), 206-207, Qut }b secara
jelas menyatakan bahwa dia akan menafsirkan/memperlakukan al-
8 Bultmann, “Exegesis without Presupposition?,” h. 290.
9 Sayangnya, penulis tidak bisa merujuk kepada edisi pertama ini. Buku ini dikembangkan
dari artikel-artikelnya di al-Muqtat}af tahun 1939 dan al-Risa>lah tahun 1944-1945 mengenai
subjek yang sama. Lihat Musallam, “The Formative Stages,” h. 130-137; Boullata, “Sayyid
Qut }b’s Literary Appreciation,” dalam Literary Structures of Religious Meaning in the Qur’a >n,
dalam Issa J. Boullata (Richmond, Surrey: Curzon Press, 2000), h. 355, 368, nn. 9-10; Sayyid
Basyi>r Ahmad Kasymi>ri >, ‘Abqari> al-Isla>m Sayyid Qut}b: al-Adi>b al-‘Imla>q wa al-Mujaddid al-
Mulham fi> D{aw’ A>tsa>rih wa Inja>za >tih al-Adabiyyah (Kairo: Da>r al-Fadhi>lah, 1994), h. 280-281.
10 Qut }b, al-Tas }wi >r al-Fanni > fi > al-Qur’a >n (Kairo: Da >r al-Ma‘a >rif, 1994), cetakan
kesebelas, h. 23.
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Qur’a >n sebagai sebuah teks sastra (kita >b adabi >).11 Di sinilah kita
melihat bahwa tafsir sastrawi, menurut Qut}b, adalah pengkajian al-
Qur’a >n hanya dari perspektif artistik (al-wijhah al-fanniyyah al-
bah}tah). Menurut Qut }b, tujuan utama suatu seni adalah untuk meng-
hasilkan berbagai pengaruh emotif, menyebarkan kepuasan artistik,
menimbulkan suatu kehidupan yang tersembunyi di balik pengaruh
ini, dan untuk mengisi imajinasi dengan suatu gambaran (fa-waz{ifat
al-fann al-u >la > hiya itsa >rat al-infi‘a >la >t al-wijda >niyyah, wa isya >‘at al-
ladhdhah al-fanniyyah bi-ha >dhihi al-itsa >rah, wa ija >syat al-h }aya >t al-
ka >minah bi-ha >dhihi al-infi‘a >la >t, wa taghdhiyat al-khaya >l bi-al-s }uwar).12
Tujuan artistik ini, lanjut Qut }b, akan ditemukan dalam gaya-gaya
berekspresi al-Qur’a >n, yang ia sebut dengan istilah tas}wi>r (penggam-
baran artistik), takhyi >l (pembentukan imaginasi) dan tasykhi >s }
(personifikasi).
Mengomentari editor al-Muqtat}af yang menyatakan kepada-
nya bahwa Perjanjian Lama dan Baru telah dikaji secara sastrawi di
Barat, Qut }b menyatakan bahwa al-Qur’a >n dengan gayanya yang unik
lebih pantas (awla>) untuk pendekatan sastrawi itu.
Dalam mengomentari klaim Qut }b bahwa tak ada seorangpun
sebelumnya yang berusaha mengkaji al-Qur’a >n berdasarkan suatu
pendekatan sastrawi,13 Bint al-Sya >t }i’ (1913-1998) menulis dalam al-
Ahra >m bahwa metode ini telah diajarkan di Cairo University; sebuah
komentar yang ditolak Qut }b seraya menantangnya untuk bisa me-
nyebut sebuah karya yang merekomendasikan pendekatan ini.14
Namun dalam edisi ketiga bukunya al-Tas}wi>r al-Fanni >, terbit tahun
1953, Qut }b menyadari bahwa hanya beberapa saat—setelah edisi
pertama bukunya terbit—Ami >n al-Khu >li > telah mengajarkan para
mahasiswanya aspek-aspek metode sastrawi (nawa >h }i > min ha >dha > al-
iitija>h)15 di Fakultas Adab Cairo University. Menariknya, penulis tidak
11 Lihat Qut}b, “al-Tas}wi>r al-Fanni> fi> al-Qur’a>n al-Kari>m” terbit dalam al-Muqtat}af 94, 2
(1 Februari 1939), h. 206-207, Qut}b secara jelas menyatakan bahwa dia akan menafsirkan/
memperlakukan al-Qur’a >n sebagai sebuah teks sastra (kita>b adabi >).
12 Qut }b, al-Tas }wi >r al-Fanni >, h. 242.
13 Lihat, Qut }b, al-Tas }wi >r al-Fanni >, h. 9.
14 Argumen balik Qut}b diterbitkan dalam artikelnya “Maba>h}its ‘an al-Tas}wi>r al-Fanni>
fi> al-Qur’a >n,” al-Risa>lah 620 (21 Mei 1945), h. 529. Lihat juga al-Khabba >sy, Sayyid Qut }b, h.
307; Kasymi>ri >, ‘Abqari> al-Isla >m, h. 298.
15 Lihat al-Tas }wi >r al-Fanni >, edisi ke-3, t.t. [1953?], 9, n. 1. Karena penulis tidak bisa
merujuk kepada edisi yang kedua, penulis tidak yakin jika Qut>b menulis catatan ini untuk
edisi tersebut. Penanggalan edisi ketiga tahun 1953 didasarkan pada catatan Qut}b sendiri
saat dia menyatakan bahwa edisi kedua Masya>hid al-Qiya>mah “muncul pada tahun ini, 1953”
(tas }dur fi> ha >dha > al-‘a >m, 1953). Lihat al-Tas }wi >r al-Fanni >, edisi ketiga, h. 113, n. 1.
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menjumpai catatan ini dalam edisi-edisi al-Tas }wi >r al-Fanni > selan-
jutnya.16
Di dalam al-Tas }wi >r al-Fanni >, Qut }b menceritakan perkenalan
dan pergaulannya dengan al-Qur’a >n sejak kecil hingga akhirnya dia
“menemukan” al-Qur’a >n (laqad wajadtu al-Qur’a >n). Di waktu kecil
ketika membaca al-Qur’a >n dia dapat melihat suatu gambaran (al-
s }u >rah al-sa>dhijah) yang tertanam dalam imajinasinya, walaupun dia
belum bisa memahami maknanya maupun tujuannya. Dan ketika
beranjak dewasa dan membaca karya-karya tafsir, yang dia dapatkan
hanyalah al-Qur’a >n yang sulit dan kompleks (‘usr mu‘aqqad), di mana
dia tidak temukan lagi gambaran yang indah yang dulu pernah ia
rasakan. Akhirnya, setelah membaca langsung al-Qur’a >n tanpa
melalui kitab-kitab tafsir, dia menemukan kembali al-Qur’a >n yang
menggembirakan dan indah (al-ladhi >dh al-jami >l),17 yaitu al-Qur’a >n
yang atraktif dalam gaya pengekspresiannya.
Setelah penemuan al-Qur’a>n ini dan pada saat yang sama me-
nemukan di dalam dirinya kelahiran kembali al-Qur’a >n (mawlid al-
Qur’a>n min jadi>d),18 Qut}b berusaha menyebarkan penemuan ini ke-
pada publik melalui berbagai artikel yang dia publikasikan di dalam
al-Muqtat }af19 dan al-Risa >lah,20 yang akhirnya diterbitkan kembali
dalam bentuk buku berjudul al-Tas }wi >r al-Fanni > fi > al-Qur’a >n tahun
1945. Dalam karya yang disebut terakhir ini pembahasan Qut}b me-
ngenai tas}wi>r dalam syair pra-Islam, syair masa Islam, syair pada Per-
janjian Lama dan syair dalam kesusasteraan Barat yang telas dibahas
di majalah al-Muqtat }af dan al-Risa>lah tidak dimasukkan. Pembaha-
san tersebut dimasukkan dalam karyanya yang lain al-Naqd al-Adabi>.21
16 Namun, dalam kata akhir (postscript)-nya untuk edisi ke-3 al-Tas}wi>r al-Fanni>, dia
memberikan beberapa arahan bahwa beberapa pengkaji al-Qur’a>n dan para guru di banyak
sekolah (universitas?) mengaplikasikan pendekatan sastrawi terhadap al-Qur’a>n juga. Lihat
kata akhir yang dicetak dalam edisi ke-14 (1993), h. 254.
17 Lihat Qut }b, al-Tas }wi >r al-Fanni >, h. 7-8.
18 Qut }b, al-Tas }wi >r al-Fanni >, h. 10.
19 Qut }b, “al-Tas}wi >r al-Fanni > fi> al-Qur’a >n al-Kari >m,” dalam al-Muqtat }af 94, h. 2 (1
Februari 1939), h. 206-211; idem, “al-Tas}wi>r al-Fanni> fi> al-Qur’a>n al-Kari>m,” al-Muqtat}af 94, h.
3 (1 Maret 1939), h. 313-318.
20 Qut }b, “al-Ma‘a>ni> wa al-Z{ila>l,” al-Risa>lah 581 (21 Agustus 1944), 690-693; “Baqiyyah
fi> al-Ma‘a>ni > wa al-Z{ila>l,” al-Risa>lah 583 (4 September 1944), 728-731; “al-Tas}wi>r al-Fanni> fi> al-
Qur’a >n,” al-Risa>lah 601 (8 Januari 1945), h. 43-45; “al-Tana>suq al-Fanni> fi> Tas}wi>r al-Qur’a >n,”
al-Risa>lah 611 (19 Maret 1945), h. 278-281.
21 Hal-hal ini didiskusikan dalam “al-Ma‘a>ni> wa al-Z{ila>l” dan “Baqiyyah fi> al-Ma‘a>ni> wa
al-Z{ila >l”, secara berurut. Keduanya masuk ke dalam karya Qut}b, al-Naqd al-Adabi >: Us}u >luh
wa Mana >hijuh, edisi ketiga (Kairo: Da >r al-Fikr al-‘Arabi >, 1960), h. 22-30.
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Selanjutnya, pada tahun 1947, Qut }b mengaplikasikan teori
tas }wi>r-nya dan mengembangkan diskusinya tentang penggambar-
an al-Qur’a >n akan Hari Kiamat yang ada dalam al-Tas }wi >r al-Fanni>
menjadi sebuah buku yang terpisah, berjudul Masya >hid al-Qiya >mah
fi> al-Qur’a>n.22 Dalam mengimplementasikan teori utamanya, tas }wi>r,
yang Qut }b tegaskan sebagai “instrumen yang lebih unggul dalam
gaya pada ayat-ayat Al-Qur’a >n,” Qut }b mengumpulkan dalam karya-
nya ini 150 gambaran (masya >hid) mengenai Hari Kebangkitan dari
80 surat (baik surat Makkiyyah ataupun Madaniyyah), dan me-
nyusunnya secara kronologis.23 Qut }b secara sadar menggunakan
istilah masyhad lantaran hanya ayat-ayat yang memiliki gambaran
personifikasi dan bergerak (masyhad sya >khis} aw mutah }arrik)24 yang
diperhatikan dalam diskusinya, sementara ia mengabaikan ayat-ayat
lain yang juga menggambarkan Hari Kiamat.
Sama dengan tujuan penulisan buku pertamanya, tujuan Qut }b
dalam menulis Masya>hid al-Qur’a>n adalah juga murni untuk tujuan
sastrawi (hadafi > huna > hadaf fanni > kha >lis } mah }d }).25 Lantaran minatnya
yang terlalu berorientasi kepada sastra, ia dikritik oleh H }asan al-
Banna> (1906-1949), tokoh utama al-Ikhwa >n al-Muslimu >n, lantaran
mengabaikan aspek religius al-Qur’a >n.26 Ada juga beberapa sarjana
yang mengkritik Qut }b karena mengaplikasikan ide-ide sekuler ter-
hadap teks Tuhan, seperti pengaplikasian kriteria syair terhadap al-
Qur’a >n, seperti tas }wi >r dan takhyi >l, atau memperlakukan nabi-nabi
yang maksum layaknya orang biasa.27 Penting untuk disebutkan
bahwa dalam edisi ketiga bukunya, al-Tas }wi >r al-Fanni > yang terbit
tahun 1953, saat menjawab berbagai keberatan atas penggunaan
22 Dalam edisi ketujuh Masya>hid al-Qiya >mah, Qut}b menasihati para pembacanya
untuk menelaah karyanya, al-Tas }wi >r al-Fanni >, sebelum beranjak kepada Masya >hid al-
Qiya>mah, karena karya yang pertama menjelaskan kerangka teoritis gaya ekspresi al-Qur’a>n,
sedangkan buku yang kedua secara ekstensif merujuk ke teori itu. Lihat Qut}b, Masya>hid al-
Qiya >mah (1981), h. 229. Nasihat ini, yang merupakan kata akhirnya (kalimah fi > al-khita >m),
tidak muncul dalam edisi keduanya. Penulis yakin bahwa hal ini ditambahkan oleh Qut }b
mulai dengan edisi ketiga atau keempatnya.
23 Qut }b, Masya >hid al-Qiya >mah, h. 10.
24 Qut }b, Masya >hid al-Qiya >mah, h. 10.
25 Qut }b, Masya >hid al-Qiya >mah, h. 12.
26 Lihat, Musallam, “Formative Stages,” h. 138-139.
27 Lihat review-review Naji>b Mahfu>z } dan ‘Abdullat}i>f al-Subki > mengenai al-Tas}wi>r al-
Fanni> dalam al-Risa>lah 616 (23 April 1945), h. 433 dan al-Risa >lah 620 (21 Mei 1945), h. 542,
secara berurut. Lihat juga jawaban Qut }b dalam al-Risa>lah 620 (21 Mei 1945), h. 527 dan al-
Risa >lah, h. 620, 621 (28 Mei 1945), h. 569-570.
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istilah “seni” (fanni >) atas al-Qur’a >n, Qut }b menegaskan bahwa dia
tidak bermaksud mengatakan bahwa al-Qur’a >n adalah karya fiksi,
yang tercipta atau berlandaskan sekadar pada imajinasi (mulaffaq,
al-mukhtara‘ aw al-qa>’im ‘ala> mujarrad al-khaya >l), tapi bahwa istilah
seni yang diatributkan kepada al-Qur’a >n maksudnya adalah “ke-
indahan” dalam konteks penyampaian, eksekusi, dan efisiensi dalam
produksi [makna]” (jama >l al-‘ard }, tansi >q al-ada >’ wa bara >‘at al-
ikhra >j).28
Banyak sarjana yang mengklasifikasi kedua karya Qut }b ini,
al-Tas }wi >r al-Fanni > dan Masya >hid al-Qiya >mah, sebagai karya yang
masuk dalam fase “pra-Islamis.”29 Christian Szyska mencatat bahwa
pemahaman Qut}b terhadap seni atau sastra berubah dengan pener-
bitan karyanya, al-‘Ada >lah al-Ijtima >‘iyyah fi > al-Isla >m, tahun 1949.30
Karya yang membicarakan keadilan sosial dalam Islam ini dianggap
oleh banyak sarjana31 sebagai buku pertama Qut }b yang berhaluan
Islamis.
Namun, jika kita membandingkan edisi pertama al-‘Ada >lah
al-Ijtima>‘iyyah dan edisi-edisi selanjutnya, kita menemukan bahwa
setidaknya hingga edisinya yang ketiga, yang terbit tahun 1952,
pemahaman Qut}b akan seni dan perannya dalam masyarakat hampir
sama dengan yang telah diekspresikannya dalam buku-buku lain
28 Lihat kata akhir Qut }b untuk edisi ketiga yang dicetak ulang dalam edisi al-Tas}wi>r
al-Fanni> yang ke-14, h. 255.
29 Sarjana lain menggunakan kategori “Sekularis Muslim” (Muslim Secularist) seperti
Shepard, Sayyid Qut }b and Islamic Activism, h. xvi, n. 13; “Pra-Islami” (pre-Islamic) seperti
Ronald Nettler, “A Modern Islamic Confession of Faith and Conception of Religion: Sayyid
Qut }b’s Introduction to the Tafsi>r, Fi> Z {ila>l al-Qur’a>n,” British Journal of Middle Eastern Studies
21, 1 (1994), 102; “Sécularisme Neutre” seperti Olivier Carré dalam “‘A L’Ombre du Coran’
Revisité: Les lendemains possibles de la pensée de Sayyid Qut}b et du ‘Qut }bisme’,” Arabica
48 (2001), 87. Lihat juga Boullata, “Sayyid Qut }b’s Literary Appreciation,” dalam LSRMQ,
354. Bandingkan dengan Leonard Binder dan John Calvert yang berpendapat bahwa paham
Islamisme Qut}b telah bermula dari konsepsinya mengenai apresiasi estetika Al-Qur’a>n; jadi,
dari karyanya, al-Tas }wi >r al-Fanni >. Lihat Binder, Islamic Liberalism (Chicago: University of
Chicago Press, 1988), 170-205; dan Calvert, “Qur’a >nic Aesthetics in the Thought of Sayyid
Qut }b,” Religious Studies and Theology 15, h. 2-3 (Desember 1996), h. 61-76. Musallam
menanggalkan komitmen Qut}b kepada Islam tahun 1947, khususnya dengan publikasi jurnal
Islam al-Fikr al-Jadi >d. Lihat Musallam, “Formative Stages,” h. 187-191.
30 Szyska, “H{awla Mafhu>m ‘al-Adab al-Multazim’,” h. 36-37. Dia mengakui bahwa
dia tidak bisa merujuk kepada edisi pertama buku ini namun bergantung kepada edisi
selanjutnya, 1980. Menurut Shepard, al-‘Ada >lah al-Ijtima >‘iyyah ditulis tahun 1948, namun
diterbitkan tahun 1949. Melalui banyak perubahan, karya ini diterbitkan kembali sebanyak
lima kali selama masa hidup Qut}b.
31 Lihat, misalnya, Shepard, Sayyid Qutb and Islamic Activism, h. x.
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seperti al-Naqd al-Adabi>. Pada buku yang disebut terakhir itu, Qut}b
menegaskan bahwa karya sastra adalah ekspresi tentang suatu pe-
ngalaman emotif dalam bentuk verbal (al-ta‘bi >r ‘an tajriba syu‘u>riyyah
fi> s }u >rah mu>h }iyah),32 yang tujuannya adalah memproduksi efek emo-
sional dalam jiwa-jiwa orang lain (mutsi >rah li-al-infi‘a >l al-wijda>ni > fi >
nufu >s al-a>khari>n).33 Dalam edisi-edisi awal al-‘Ada>lah al-Ijtima>‘iyyah,34
sang pengarang juga menyatakan bahwa sastra memiliki pengaruh
terkuat dalam menciptakan ide emosional kehidupan di dalam diri
seseorang, dan ia menambahkan bahwa “karena itu kita harus ber-
hati-hati untuk menyeleksi sastra Barat macam apa yang kita sam-
paikan kepada generasi muda kita, baik dalam bahasa Arab atau
bahasa Eropa.”35
Hanya pada edisi-edisi al-‘Ada>lah al-Ijtima>‘iyyah yang selanjut-
nya kita dapat temukan Qut }b mengaplikasikan ideologi Islamis ra-
dikalnya ke wilayah kesusasteraan/kesenian.36 Pernyataan yang di-
kutip di atas diganti dalam edisi selanjutnya dengan “karena itu kita
memerlukan sastra yang berasal dari konsepsi Islami dan maka
mungkin baik bahwa kita berbicara secara detail mengenai pengem-
bangan sastra Islami.” Dari poin ini dan seterusnya, Qut }b men-
diskusikan konsepsi sastra Islam. Dia berargumen bahwa sastra dan
seni-seni yang lain tercipta dari “suatu konsep kehidupan yang spe-
sifik” (tas }awwur mua‘ayyan li-al-h }aya >h), sementara Islam memiliki
sebuah konsepsi hidup yang khusus.37
Dengan demikian, bisa ditarik kesimpulan bahwa baru setelah
tahun 1964, karya-karya Qut }b mulai kental dengan ideologi Islamis-
32 Qut }b, al-Naqd al-Adabi>, h. 7.
33 Ibid., h. 8.
34 Menurut Shepard, edisi 1-3. Lihat Shepard, Sayyid Qut }b and Islamic Activism, 335,
no. 182.
35 Lihat Qut }b, al-‘Ada >lah al-Ijtima >‘iyyah fi > al-Isla >m, edisi ke-3 (Kairo: Da >r al-Kutub
al-‘Arabiyyah, 1952), h. 255. Lihat Shepard, Sayyid Qut}b and Islamism Activism, 335, no.
182. Cf. Terjemahan John B. Hardie dalam Sayed Kotb, Social Justice in Islam (New York:
Octagon Books, 1970), h. 257.
36 Menurut kajian Shepard, dalam edisi-edisi al-‘Ada>lah al-Ijtima >‘iyyah yang kelima
dan selanjutnya, Qut}b menambahkan lebih dari 20 paragraf akan diskusinya mengenai seni/
kesusasteraan. Lihat Shepard, Sayyid Qut }b and Islamic Activism, h. 308-312.
37 Lihat Shepard, Sayyid Qut }b and Islamic Activism, 310-311, no. 191-197. Dalam al-
Naqd al-Adabi>, Qut }b juga mencatat bahwa, setelah terpengaruh oleh konsepsi Islamis, dia
tidak sependapat dengan mereka yang mendeskripsikan berbagai kelemahan dalam hidup.
Lihat Qut }b, al-Naqd al-Adabi >, 30, n. 1. Karena tujuannya dalam buku selanjutnya adalah
untuk menyampaikan teori kritik sastra secara umum, dia tidak secara detail menjelaskan
konsepsi Islami mengenai kesusasteraan.
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nya. Jika dalam edisi-edisi awal al-Tas}wir al-Fanni > dan Masya >hid al-
Qiya>mah, Qut }b memandang al-Qur’a >n sebagai teks sastra (nas }s } adabi>)
dan mengkajinya dari perspektif artistik (al-wijhah al-fanniyyah) dan
untuk tujuan sastrawi (hadaf fanni > kha >lis}), maka setelah memasuki
fase Islamis, dalam edisi al-Tas }wi >r al-Fanni > yang selanjutnya, al-
Qur’a >n ditempatkan sebagai kitab da‘wah diniyyah.38
Fi > Z {ila >l al-Qur’a >n adalah karya Qut }b yang lain yang secara
spesifik berhubungan dengan al-Qur’a >n selain al-Tas}wi>r al-Fanni > dan
Masya>hid al-Qiya >mah. Mulanya karya ini ditulis untuk al-Muslimu >n
milik Sa‘i>d Ramad}a >n, tokoh terkemuka al-Ikhwa >n al-Muslimu>n, dan
selama periode di saat Qut}b secara konstan menjalin komunikasi
dengan al-Ikhwa>n al-Muslimu>n.
Sebagaimana karya Qut }b yang pra-Islamis sebelumnya, dalam
Fi> Z{ila >l al-Qur’a >n edisi pertama, Qut}b masih menekankan keindahan
artistik al-Qur’a >n. Sebagaimana yang dicatat oleh Boullata, Qut }b
masih mengusung topik tas {wi>r, sering merujuk kepada dua bukunya
yang berkaitan dengan masalah keindahan artistik al-Qur’a >n, dan
bahkan memperkenalkan sebuah konsep sastra yang baru, yaitu
kesatuan surat al-Qur’a >n yang koheren dan juga al-Qur’a >n secara
keseluruhan.39 Sebagaimana dalam buku-bukunya yang awal, dalam
mukadimahnya pada edisi pertama Fi > Z{ila >l al-Qur’a >n, Qut }b mene-
gaskan bahwa dia berusaha mengekspresikan makna keindahan
artistik al-Qur’a >n. Demikian juga, ia menekankan bahwa dia tidak
ingin terlalu banyak berkutat dengan analisa linguistik, teologi, dan
hukum yang bisa “menyembunyikan Al-Qur’a >n dari jiwaku dan
jiwaku dari al-Qur’a >n” (tah}jub al-Qur’a >n ‘an ru >h }i > wa tah }jub ru >hi > ‘an
al-Qur’a >n).40
Namun dalam edisi-edisi Fi > Z {ila >l al-Qur’a >n selanjutnya, Qut }b
memperkenalkan tafsirnya dengan menyampaikan deklarasi—”con-
fession” dalam istilah Ronald Nettler41— Islamis, sebagai hasil penga-
38 Qut }b, al-Tas }wi >r al-Fanni >, h. 119.
39 Lihat Boullata, “Sayyid Qut}b’s Literary Appreciation,” 362ff.
40 Lihat Qut }b, Fi > Z {ila>l al-Qur’a >n (Kairo: Da >r al-Ihya >’ al-Kutub al-‘Arabiyyah, 1953),
1:6. Dari sekarang, karya ini akan dirujuk sebagai Fi > Z{ila >l al-Qur’a >n edisi pertama.
41 Lihat Nettler, “A Modern Islamic Confession of Faith,” h. 104. Olivier Carré
mendiskusikan teologi Qut}b seperti yang direpresentasikan dalam Fi> Z}ila>l al-Qur’a>n dalam
karyanya “Eléments de la ‘aqi>da de Sayyid Qut}b dans Fi > z }ila>l al-qur’a>n,” Studia Islamica 91
(2000), h. 165-197.
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lamannya “hidup” dalam bayang-bayang al-Qur’a >n.42 Jika di dalam
mukadimah Fi> Z{ila >l al-Qur’a >n edisi pertama, Qut}b mendiskusikan
metode yang diadopsi dalam mendekati al-Qur’a >n dan menekan-
kan keindahan artistik al-Qur’a >n, maka pada edisi Fi > Z {ila>l al-Qur’a>n
yang selanjutnya Qut }b meletakkan pemikiran keagamaan dan
gagasan masyarakat Islam yang berlandaskan “sistem Allah” (manhaj
Alla >h) dibandingkan dengan masyarakat ja >hiliyyah.
Mulai saat itulah, tujuan utama Fi > Z {ila >l al-Qur’a >n bukanlah
lagi untuk kepentingan sastra, tapi untuk tujuan religius, yaitu untuk
merevolusionisasikan masyarakat, menangkal masyarakat ja>hiliyyah,
dan untuk dakwah Islam.43
Menarik untuk mengkaji istilah-istilah kunci yang Qut }b
gunakan dalam mukadimahnya, dan dari sana ia kemudian meng-
elaborasikannya dalam penafsirannya secara keseluruhan. Namun,
sebelum mendiskusikan istilah-istilah kunci ini, seseorang tak bisa
menghindar untuk melihat transisi ekspresi Qut}b dari “Aku telah
menemukan al-Qur’a >n” (laqad wajadtu al-Qur’a >n) dalam bukunya
Fi > al-Tas }wi >r al-Fanni >, menjadi “Aku telah hidup dalam bayang-
bayang al-Qur’a >n” (‘Isytu fi > Z{ila >l al-Qur’a >n) dalam mukadimah Fi >
Z {ila >l al-Qur’a >n.44 Perubahan ini adalah untuk mengingatkan para
pembaca bahwa sang pengarang telah bergerak dari tingkatannya
yang awal menuju tingkatan yang selanjutnya yang dia anggap se-
bagai yang lebih tinggi, tempat “ia mendengar Allah berfirman ke-
padanya” (yatah }addats ilayya).45 Dengan mempresentasikan maqa >m
yang baru ini, seakan-akan Qut }b akan membandingkan penga-
lamannya dengan pengalaman Nabi Muh }ammad saat sang Nabi me-
nerima wahyu, dan berbicara dengan Tuhan melalui malaikat Jibril.
42 Lihat Qut }b, “Muqaddimah,” Fi> Z}ila>l al-Qur’a>n, edisi ke-15 (Beirut: Da>r al-Syuru>q,
1988), 1:11-18. Dari sekarang, karya ini akan dirujuk sebagai Fi > Z }ila >l al-Qur’a >n edisi ke-15.
Untuk kajian detailnya atas muqaddimah dari edisi selanjutnya, lihat Nettler, “A Modern
Islamic Confession of Faith,” h. 104-114.
43 Untuk kisah penulisan Fi > Z}ila>l al-Qur’a >n oleh Qut}b, lihat al-Khabba >sy, Sayyid
Qut}b, 311-313; Kasymi >ri >, ‘Abqari > al-Isla >m, 313-315. Lihat juga Syahnan, “A Study of Sayyid
Qut }b’s Qur’a >n Exegesis in Earlier and Later Editions of His Fi > Z }ila>l al-Qur’a>n,” khususnya
Bab Tiga.
44 Lihat Qut }b, Fi > Z }ila >l al-Qur’a >n edisi ke-15, 1:11. Dalam Fi > Z}ila >l al-Qur’a >n edisi
pertama, 1:5-7, Qut }b mengkaitkan bagaimana dia menemukan hasrat terpendam (raghbah
khafiyyah) di dalam dirinya untuk dihidupkan dalam bayang-bayang al-Qur’a>n sebelumnya
akhirnya dia hidup di dalamnya. Dia juga berharap dengan menulis tafsir ini, orang lain akan
mengikuti jejaknya.
45 Lihat Qut }b, “Muqaddimah,” Fi > Z }ila>l al-Qur’a >n edisi ke-15, 1:11.
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Setelah hidup dan merasakan nikmatnya hidup di dalam
bayang-bayang al-Qur’a >n – yang merupakan posisi yang tertinggi,
Qut }b kemudian melihat ke-ja >hiliyyah-an masyarakat yang ada di
sekelilingnya. Keadaan ja >hiliyyah itu, menurut keyakinan kuat dan
meyakinkan Qut}b (yaqi >n ja >zim h }a >sim),46 adalah lantaran manusia
berpaling dari Allah dan dari perintah Al-Qur’a >n untuk berhukum
berdasarkan sistem Allah (al-ih}tika >m ila > manhaj Alla >h).47
Demikianlah dapat dilihat secara nyata perubahan dan
perkembangan tesis Qut }b terhadap al-Qur’a >n. Jika di dalam karya-
karyanya yang awal – masa pra-Islamis –, seperti al-Tas}wir al-Fanni>,
Masya>hid al-Qiya>mah, bahkan Fi Z}ila>l al-Qur’a >n, Qut }b memandang
al-Qur’an sebagai teks sastra dan dengan demikian pendekatan
terhadapnya adalah pendekatan sastrawi (wijhah fanniyya), maka
setelah memasuki fase Islamis, al-Qur’a >n ditempatkan sebagai teks
agama dan kitab dakwah. Bahkan dalam edisi Tafsi >r Fi> Z }ila>l al-Qur’a >n
yang selanjutnya, Qut }b tidak hanya meletakkan al-Qur’a >n sebagai
kitab dakwah, tapi melebihi dari itu, yaitu sebagai kitab jalan
kehidupan (manhaj al-h }aya >h).48
Perubahan ini tentu saja dipengaruhi oleh konteks sosial politik
di saat Qut }b menulis dan merevisi karya-karyanya yang pra-Islamis.
Pembahasan sebelumnya telah menunjukkan bagaimana H}asan al-
Banna > menegur Qut }b yang mengkaji al-Qur’a >n hanya dari aspek
sastra; komentar beberapa peresensi bukunya yang menyayangkan
penggunaan teori sastra sekuler terhadap al-Qur’a >n; pergaulannya
dengan tokoh-tokoh Ikhwa >n al-Muslimu>n; dan tentu saja pengaruh
dari kehidupannya yang beberapa kali dimasukkan ke penjara.
Beberapa karyanya, terutama Fi > Z }ila >l al-Qur’a >n, diselesaikan dan
direvisi ketika ia di dalam penjara. Tambahan atas fakta ini adalah
kenyataan bahwa pada tahun 1950-an konsep komitmen (iltiza >m)
dalam kesusasteraan muncul dalam kajian kritik sastra, sehingga
muncullah konsepsi sastra Islami>.
Hal ini tentu berbeda dengan tesis para pendukung pendekatan
sastrawi dari mazhab Ami >n al-Khu >li.49 Al-Khu >li > misalnya menulis di
46 Lihat Qut }b, Fi> Z }ila>l al-Qur’a >n edisi ke-15, 1:15.
47 Lihat Qut }b, “Muqaddimah..., 1:15.
48 Lihat Qut }b, Fi > Z }ila >l al-Qur’a >n edisi ke-15, 1:55. Dalam Fi > Z}ila>l al-Qur’a >n edisi
pertama, 1:28, istilah manhaj al-haya >h tidak disebutkan.
49 Untuk melihat penafsiran sastrawi Mazhab al-Khu>li>, lihat Yusuf Rahman, “al-Tafsi> al-
Adabi> fi> al-Qur’a>n: a Study of Ami>n al-Khu>li>’s and Muhammad Khalaf Alla>h’s Literary Approach
to the Qur’a >n,” Mimbar Agama & Budaya, XIX, 2 (2002), h. 129-151.
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Mana >hij al-Tajdi >d fi > al-Nah }w wa al-Bala >ghah wa al-Tafsi >r wa al-Adab
bahwa al-Qur’a >n adalah “karya berbahasa Arab yang paling agung
dan paling besar pengaruh sastrawinya” (kita >b al-‘arabiyyah al-akbar
wa atsaruha > al-adabi > al-a‘z }m).50 Dan sebagai kitab terbesar sastra
maka al-Qur’a >n harus dikaji dengan perspektif sastrawi sebelum
mengkajinya dari perspektif agama. Pendekatan ini mengkritik
metode penafsiran M. Abduh (1849-1905) yang menyatakan bahwa
tujuan penafsiran adalah untuk mencari petunjuk (al-ihtida >’) dan
untuk mengambil manfaat (al-intifa >‘) dari kandungan al-Qur’a >n.51
Bagi al-Khu >li >, pendekatan sastrawi harus lebih didahulukan dari
kepentingan lainnya. Baru setelah terpenuhinya studi sastra, seorang
pembaca/penafsir bisa meranjak untuk mendeskripsikan berbagai
kesimpulan lain dari al-Qur’a >n sesuai dengan kebutuhannya, seperti
masalah hukum, teologi, etika dan lain-lain.
Demikian pula dengan pandangan pengikut mazhab al-Khu >li >,
yaitu Nas}r H}a >mid Abu > Zayd (1943-2010). Dia menulis di Mafhu>m
al-Nas }s } bahwa al-Qur’a >n adalah teks kebahasaan (nas }s } lughawi>)52 yang
terkait dengan budaya dan konteks tertentu. Di dalam karyanya
yang lain ia menyatakan “teks-teks keagamaan adalah teks-teks
kebahasaan yang bentuk-bentuknya adalah sama dengan bentuk
teks-teks yang lain dalam suatu kebudayaan” (anna al-nus }u >s } al-
diniyyah nus }u >s } lughawiyya sya’nuha > sya’n ayyat nus }u >s } ukhra > fi al-
tsaqa >fa).53
Prasupposisi dan tesis inilah — yang menyamakan al-Qur’a >n
dengan teks-teks lain54 – yang membedakan karya mazhab al-Khu >li >
dengan karya Qut }b pada masa Islamis. Dan ini pula salah satu yang
menyebabkan respon negatif masyarakat Muslim terhadap karya-
karya mazhab al-Khu >li >.55 Berbeda dengan respon negatif yang
diterima Mazhab al-Khu>li >, karya Qut }b – terutama karya-karyanya
50 Al-Khu>li, Mana>hij al-Tajdi >d fi > al-Nah }w wa al-Bala>ghah wa al-Tafsi >r wa al-Adab
(Kairo: al-Hay’ah al-Mis}riyyah al-‘A>mmah li al-Kita>b, 1995), h. 229.
51 Al-Khu>li, Mana>hij al-Tajdi>d, 229. Lihat ‘Abduh, “Muqaddimat al-Tafsi>r,” dalam Tafsi>r
al-Mana>r (Kairo: al-Hay’ah al-Mis}riyyah al-’A>mmah li al-Kita>b, 1972), Jilid 1, 17.
52 Abu > Zayd, Mafhu >m al-Nas}s } : Dira >sah fi > ‘Ulu >m al-Qur’a >n (Beirut: al-Markaz al-
Tsaqa >fi> al-‘Arabi, 1998), h. 9, 10, 18,19, 25, dst.
53 Abu> Zayd, Naqd al-Khit }a >b al-Di >ni > (Kairo: Si >na > li al-Nasyr, 1992), h. 197.
54 Lihat Yusuf Rahman, “Al-Qur’a>n sebagai Teks Sastra: Penafsiran Sastrawi terhadap
al-Qur’a>n,” (dalam proses penerbitan).
55 Lihat Yusuf Rahman, “Islamist Thinkers vis a vis Muslim Liberal Thinkers:
Responses of Egyptian Islamists to Nashr H}a >mid Abu> Zayd,” Jauhar: Jurnal Pemikiran Islam
Kontekstual 3, 1 (2002), h. 52-84.
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pada masa Islamis – sangat berpengaruh terhadap beberapa kelom-
pok dan kalangan Islam radikal di dunia Muslim.
Pengaruh Penafsiran Sayyid Qut}b
Pengaruh tafsir Qut }b yang paling kentara bukan terletak pada
penafsiran sastrawinya, namun pada penafsiran h }araki>-nya.
Sebagaimana sudah dijelaskan pada pembahasan di atas,
bahwa di dalam mukaddimah tafsir Fi Z }ila>l al-Qur’a>n — yang edisi
Islamis (edisi ke-15) – Qut }b telah menjelaskan akidah Islamisnya
secara tegas. Di sana ia menegaskan tentang sistem Islam (manhaj
al-Islam), konsep Islam (tas }awwur Isla >mi), dan menyatakan bahwa
dunia dan bahkan juga masyarakat Muslim sudah berada dalam
ke-ja >hiliyyah-an karena menyimpang dari sistem Islam tersebut.
Ja>hiliyyah merupakan konsep utama dalam penafsiran h }araki Qut }b.
Di sini, kita tidak hanya melihat tafsir politik Qut }b, tapi juga,
yang utamanya, pandangannya tentang al-Qur’a >n sebagai dokumen
politik.56 Dengan mengusung al-Qur’a >n sebagai dokumen politik,
Qut}b selalu berusaha menafsirkan berbagai situasi sosio-politik
dalam kaitannya dengan kisah-kisah al-Qur’a >n dan melihat bahwa
solusi satu-satunya atas krisis yang terjadi saat ini adalah kembali
kepada al-Qur’a >n. James Barr menyebut ajakan kembali kepada kitab
suci ini sebagai model teokratik (theocratic model),57 karena model
ini meyakini bahwa kitab suci telah mengungkap jalan hidup ilahi
(manhaj ila>hi >) di mana suatu masyarakat semestinya hidup.
Maka tidak mengejutkan bahwa dalam penafsiran al-
Qur’a >nnya, Qut }b mengaitkan kisah dalam al-Qur’a >n dengan situasi
masa sekarang.58 Misalnya, analisanya terhadap ja >hiliyyah pra-Islam,
menurutnya, juga muncul dalam masa modern ini. Menurut Qut}b,
ja >hiliyyah mengandung arti mengedepankan kekuasaan manusia
yang tidak berdasar di atas cara-cara Islami (al-manhaj al-Isla >mi >).
Berdasarkan definisi ini, istilah ja >hiliyyah tidak mengindikasikan
56 Penulis meminjam istilah ini dari karya James Barr “The Bible as a Political
Document” dalam karyanya, Explorations in Theology 7: The Scope and Anuthority of the Bible
(London: SCM Press, 1980), h. 91-110.
57 Lihat Barr, “The Bible as a Political Document,” h. 94.
58 Clodovis Boff menyebut metode ini “correspondence of relationships” seperti
dikutip oleh Tim Gorringe dalam karyanya “Political Readings of Scripture,” dalam The
Cambridge Companion to Biblical Interpretation, h. 74.
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suatu masa sejarah yang telah lewat -seperti yang selama ini dipahami,
yaitu masa pra Islam-,59 tapi sesuatu yang berlanjut muncul kembali
di saat suatu masyarakat menyimpang dari cara-cara Islami, baik di
masa lalu, masa kini atau masa mendatang. Dalam Fi Z }ila >l al-Qur’a >n,
Qut }b menulis:
Dan ja >hiliyya bukan sebuah periode sejarah; tapi ia adalah suatu
keadaan yang muncul kapanpun konstituennya hadir dalam sebuah
situasi atau sistem ... inti dari [konstituen] ini adalah pilihan dalam
berhukum dan berlegislasi menurut nafsu manusia, dan bukan
menurut jalan Allah dan undang-undang-Nya dalam kehidupan.60
“Korespondensi” antara kedua jenis ja >hiliyyah ini, menurut
Qut }b, berarti hidup dalam landasan sistem manusia; dan karena
itu, solusi satu-satunya atas situasi ini adalah kembali kepada sistem
dan hukum Allah. Penulis menyebut tipe penafsiran ini, mengikuti
analisa Tim Gorringe dalam penafsiran Bibel, adalah “penafsiran
politik al-Qur’a >n.”
Penafsiran politik Qut }b terhadap al-Qur’a >n diperkuat lagi
dengan konsep h }a >kimiyyah – yaitu berhukum berdasarkan sistem
Allah –, yang merupakan lawan dari konsep ja >hiliyyah, berhukum
kepada sistem manusia. Akidah ini didasarkan pada pemahaman
Qut }b terhadap ayat al-Qur’a >n wa man lam yah }kum bi-ma > anzala l-
La >hu fa-’ula >’ika humu l-ka >firu >n (Q.S. 5: 44), wa man lam yah }kum bi-
ma > anzala l-La >hu fa-’ula>’ika humu l-z}a >limu >n (Q.S. 5: 45), wa man lam
yah }kum bi-ma > anzala l-La >hu fa-’ula >’ika humu l-fa >siqu >n (Q.S. 5: 47).
Yang menarik adalah Qut }b menafsirkan ayat-ayat ini berarti
siapapun yang tidak “memerintah” (to govern, to rule) berdasarkan
pada apa yang telah diturunkan Allah.61 Padahal, kalau dilihat konteks
dan muna>sabah ayat serta asba >b nuzu >l-nya, ayat ini tidak berkaitan
dengan pemerintahan.
Terjemahan Al Qur’an dan Terjemahnya, misalnya, mener-
jemahkan ayat ini dengan “Barangsiapa tidak memutuskan perkara
59 Lihat diskusi tentang ja>hiliyyah dan perkembangan maknanya dalam William E.
Shepard, “Age of Ignorance,” Encyclopaedia of the Qur’a >n, volume 1 (Leiden: Brill, 2001),
h. 37-40, dan Shepard, “Sayyid Qut }b’s Doctrine of Ja >hiliyya,” International Journal of Middle
East 35 (2003), h. 521-545.
60 Qut }b, Fi > Z }ila>l al-Qur’a >n edisi ke-15, 2:891.
61 Qut }b, Fi> Z}ila >l al-Qur’a>n edisi ke-15. Lihat juga Shahrough Akhavi, “Qut}b, Sayyid,”
The Oxford Encyclopedia of the Modern Islamic World, ed. John L. Esposito (New York:
Oxford University Press, 1995), vol. 3, h. 402.
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menurut apa yang diturunkan Allah ...”62 Dengan demikian, ia me-
nerjemahkan kata yah}kumu dengan “memutuskan” bukan “meme-
rintah” seperti yang ditafsirkan Qut }b. Dan terjemahan ini sesuai
dengan asba>b al-nuzu>l ayat ini yang memang mengisahkan tentang
bagaimana Nabi Muh }ammad memutuskan perkara orang Yahudi
yang melakukan zina dengan putusan rajam.63
Namun, tafsiran Qut }b terhadap ayat h }a >kimiyyah ini, dan
membawanya ke ranah politik dan pemerintahan, akhirnya telah
banyak mempengaruhi kelompok radikal di Mesir dan juga di tem-
pat yang lain. Para pembela pendirian Negara Islam selalu merujuk
kepada ayat ini, dan menentang bentuk pemerintahan yang tidak
berdasar pada sistem Allah. Bahkan atas dasar pengaruh penafsiran
politik ini, Presiden Mesir Anwar Sadat pada tahun 1981 dibunuh
kelompok al-Jiha>d karena dianggap tidak memerintah berdasarkan
pada hukum Allah,64 padahal Mesir disebut sebagai negara Islam.
Qut }b dan para pendukungnya berpendapat bahwa sebagai pemim-
pin dan pemerintah negara Islam, ia harus “memerintah” dengan
sistem Islam. Dan ketika pemerintahan Islami itu tidak terwujud,
maka ia berhak untuk dihukum.
Penutup
Artikel ini telah berusaha untuk menunjukkan bahwa pen-
dekatan sastrawi terhadap al-Qur’a>n yang dilakukan Sayyid Qut}b telah
mengalami beberapa perkembangan. Jika pada awalnya ia melihat
bahwa ¾ (tsalatsat arba>‘) dari al-Qur’a>n merupakan karya sastra dan
dengan demikian pendekatan sastrawi merupakan pendekatan yang
lebih baik untuk memahaminya, maka pada karyanya yang kemudian
ia menyatakan al-Qur’a >n sebagai kita>b da‘wah dan pedoman politik,
dan semua bentuk penafsiran -termasuk penafsiran sastrawi- ditujukan
untuk menerapkan pedoman ini dalam kehidupan riil.
Pergeseran dan perubahan cara pandang terhadap al-Qur’an
ini tidak bisa dilepaskan dari perubahan cara sikap Qut}b dari se-
orang Muslim “sekuleris” menjadi Muslim “ideologis”, dan bahkan
di akhir hidupnya ia merupakan seorang teoretikus ideologi Islamis.[]
62 Khadim al-Haramain al-Syarifain, Al Qur’an dan Terjemahnya, h. 167-168.
63 Al-Wa >h }idi > al-Ni>sa>bu >ri >, Asba>b Nuzu>l al-Qur’a>n (al-Mans }u >rah: Maktabat al-I >ma >n,
1996), h. 133.
64 Lihat Akhavi, “Qut }b, Sayyid,” h. 403, Shepard, “Sayyid Qut}b’s Doctrine of
Ja >hiliyya,”  h. 535.
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